
BAB V 

PENUTUP 

 

 Ada dua hal penting yang penulis paparkan pada bagian penutup ini, yakni 

kesimpulan dan saran. Pertama, berkaitan dengan kesimpulan ini, penulis membuat 

rangkuman terhadap isi tulisan ini. Kedua, berkaitan dengan saran, penulis 

mengemukakan beberapa saran pada para pembaca untuk membaca teks novel 

Winnetou I: Kepala Suku Apache dan juga mengimplementasikan maknanya ke 

dalam kehidupan nyata para pembaca. 

5.1 Kesimpulan 

  Pada titik ini, sebuah teks novel Winnetou I: Kepala Suku Apache karya 

Karl May telah dianalisis dan ditelaah oleh penulis sebagai seorang pembaca. 

Hubungan antara teks dan pembaca ini bersifat korelatif atau saling 

menghubungkan diri satu sama lain, dan sekaligus bersifat timbal balik. Tanpa 

pembaca, tidak akan ada teks yang bermakna, sebab sebuah teks bermakna sejauh 

kearifan pembaca menaruh perhatian terhadapnya. Artinya, makna dari sebuah teks 

ditentukan dari sudut pandang pembaca. Dapat ditegaskan bahwa pembaca adalah 

kunci utama dalam memahami makna yang tersirat dan tersurat di dalam teks. 

Namun, perihal ini bukan merupakan sebuah interpretasi yang arbitrer, sebab setiap 

kemungkinan interpretasi itu harus selalu berkorelasi dengan struktur yang 

diuraikan oleh teks itu sendiri. Oleh karena itu, pemaknaan terhadap sebuah teks 

tidak terpaku pada segi subjektif semata, tapi harus intersubjektif, yakni perpaduan 

antara teks sebagai wakil pengarang dan pembaca itu sendiri. 

Patut penulis tandaskan di sini bahwa novel Winnetou I: Kepala Suku 

Apache merupakan sebuah karya yang luar biasa, menakjubkan, mengagumkan, 

dan sekaligus menegangkan. Kehadirannya dapat membuka tataran cakrawala 

intelektualitas para pembaca terhadap beragam nilai dan makna yang terkandung di 

dalamnya. Pembaca diajak memasuki horizon yang memuat hamparan khazanah 

makna di dalamnya. Namun, dari banyaknya makna yang ada dalam novel ini, Karl 
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May selalu mengarahkan dan mengantar para pembaca pada refleksi mengenai 

sebuah perdamaian dalam situasi hiruk pikuk konfliktual seperti tindakan 

kekerasan, pertikaian, dan peperangan. 

  Berdasarkan hasil analisis dan telaah mengenai novel Winnetou I: Kepala 

Suku Apache karya Karl May, maka penulis berkesimpulan bahwa cerita pokok 

novel ini adalah persahabatan dan persaudaraan antara Oldshatterhand dan 

Winnetou. Situasi fraternitas kedua tokoh ini tidak diperoleh secara lahiriah, tapi 

diraih melalui berbagai situasi problematis, seperti perselisihan dan pertengkaran 

yang mengatasnamakan ras dan peradaban. Perselisihan dan pertengkaran kedua 

ras tersebut diwakili oleh dua kelompok dari masing-masing ras tersebut, yakni 

kelompok pekerja Kulit putih dan kelompok Kulit merah Apache. Faktor utama 

yang melatari perselisihan dan pertengkaran tersebut ialah prasangka, stereotip, dan 

sikap barbarian dari tokoh-tokoh tertentu yang terintegrasi dalam kedua ras 

tersebut. 

  Di samping perselisihan, pertengkaran, dan sikap barbarian kedua ras 

tersebut, Karl May mengusung Oldshatterhand dan Winnetou sebagai dua tokoh 

protagonis yang merepresentasikan adanya kebaikan pada masing-masing ras 

tersebut. Hal inilah yang di kemudian hari membuat dua tokoh protagonis ini 

menjalin hubungan damai. Di sinilah letak krusial dari aspek rekonsiliatif. 

Kehadiran rekonsiliasi ini memberikan esensi dari sebuah perdamaian. Rekonsiliasi 

hadir dalam sebuah proses yang panjang dengan menyertakan prinsip-prinsip 

dasariah yang menjadi landasannya untuk menuai hubungan damai. Rekonsiliasi 

bermula dengan pengungkapan kebenaran dan pengakuan bersalah dari Winnetou 

terhadap Oldshatterhand. Setelah itu, muncullah kesadaran untuk saling 

memaafkan dan mengampuni di antara mereka berdua. Kemudian, timbullah 

inisiatif dari Winnetou sebagai pihak yang bersalah untuk mengembalikan dan 

mengganti hak-hak Oldshatterhand yang telah dirampas. 

  Syahdan, Karl May mempertegas peranan rekonsiliasi dalam perdamaian 

antara Oldshatterhand dan Winnetou melalui ritual ala Indian. Ritual ini dianggap 

sakral karena melibatkan korban. Korban yang dipersembahkan dalam ritual ini 

bukanlah korban-korban pada umumnya yakni binatang berkaki empat, melainkan 
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korban “darah” dari masing-masing mereka. Darah itu muncul dari tangan mereka 

yang sengaja disayat, kemudian ditampung pada wadah untuk mereka minum. 

Darah yang menjadi simbol kehidupan itu dijadikan sebagai korban sakral yang 

menyatukan mereka. Darah itu sendiri mempunyai makna yang mendalam. Ia 

menjadi simbol dari kehidupan. Meminum darah berarti memberi hidup pada 

sesama mereka. Atas dasar kehendak bebas, Oldshatterhand dan Winnetou mau 

mengikat diri dan memberikan hidup pada satu sama lain di antara mereka. Oleh 

karena itu, perdamaian yang dirajut oleh Oldshatterhand dan Winnetou dalam 

narasi fiktif-imajinatif ini bukanlah sebuah perdamaian bersyarat dan atas dasar 

tuntutan situasional, melainkan perdamaian yang empatif, yang tergerak dari 

kesadaran pribadi. 

 Ritual rekonsiliasi ala Indian ini memuat beberapa makna yang terkandung 

di dalamnya. Makna-makna itu dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, ritual 

minum darah ini dimaknai sebagai proses pendinginan atau pemulihan kembali 

hubungan antara Oldshatterhand dan Winnetou. Melalui ritual ini, kesalahan 

Winnetou terhapuskan dan Oldshatterhand pun memperoleh penyembuhan 

terhadap pengalaman traumatisnya sebagai korban. Dengan begitu, ketegangan-

ketegangan pasca-damai atau kecanggungan antara kedua pihak dapat dielakkan. 

Kedua, ritual minum darah ini dapat dimaknai sebagai sebuah bentuk konsolidasi 

atas perdamaian yang telah dirajut oleh Oldshatterhand dan Winnetou. Oleh karena 

itu, tidak akan ada lagi pertikaian dan pertempuran di antara mereka, karena 

perdamaian mereka telah memperoleh kepenuhannya atau kesempurnaannya dalam 

ritual tersebut. Ketiga, ritual minum darah ini dapat pula dimaknai sebagai sebuah 

cara untuk mengikat tali persaudaraan. Keduanya saling meminum darah, berarti 

keduanya saling memberi diri dan mengambil bagian dalam kehidupan satu sama 

lain. Pada akhirnya, ritual rekonsiliasi ala Indian ini menjadi sebuah simbol 

kekekalan perdamaian yang termanifestasi dalam persaudaraan antara kedua pihak. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan analisis dan telaah penulis terhadap novel Winnetou I: Kepala 

Suku Apache karya Karl May, terdapat beberapa saran yang coba penulis 

kemukakan di sini. 
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 Pertama, segala jenis teks berhak untuk dimaknai oleh siapa pun yang 

membacanya. Tanpa dibaca, teks tidak akan pernah melahirkan makna. Begitupun 

dengan pembaca yang membaca tanpa berusaha untuk memaknainya, maka sia-

sialah belaka. Teks harus dibaca agar para pembaca dapat menggali makna yang 

bersemayam di dalam teks tersebut. Makna sebuah teks dapat dinilai krusial untuk 

memberikan sumbangsih dan kontribusi terhadap praksis hidup dari setiap individu 

yang membaca dan berusaha memaknainya. Makna yang diperoleh dari teks dapat 

memberikan inspirasi dalam menyikapi hidup. Jika sebuah teks tidak dibaca, maka 

teks itu akan menjadi usang dan kehilangan kesempatan untuk memperoleh sebuah 

makna. Pada kesempatan ini, pembaca pun diajak menyisihkan sedikit waktu untuk 

boleh membaca teks novel Winnetou I: Kepala Suku Apache. serta berupaya untuk 

menginterpretasi dan memaknainya dari sudut pandang masing-masing pembaca. 

 Kedua, tulisan ini menyoroti aspek perdamaian yang ada dalam novel 

Winnetou I: Kepala Suku Apache yang ditilik dari sudut pandang rekonsiliasi. 

Pergumulan upaya damai dalam tulisan ini sampai pada penemuan bahwa 

perdamaian sejati dapat hadir melalui praksis rekonsiliasi (pemulihan). Praksis 

rekonsiliasi yang dimaksudkan ini membawa serta prinsip-prinsip dasarnya dan 

mendapat pemenuhannya dalam sebuah ritual adat. Oleh karena itu, para pembaca 

diharapkan dapat memetik gagasan-gagasan konklusif tulisan ini terkait 

pendayagunaan ritual-ritual adat yang ada dalam kebiasaan masyarakat kultural. 

Ritual adat ala Indian yang ada dalam novel ini kiranya bisa menjadi rujukan untuk 

direalisasikan dalam hidup bersama. 
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